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ABSTRAK 

Sari, Riska Oktavia, 2026, “Tekanan Kerja Minyak Lumas Mempengaruhi 

Performa Diesel Generator di MT. Jennifer Dewita”. Skripsi, Program 

Diploma IV, Program Studi Teknika. Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Ir. Muh Harliman Saleh, M.Pd., 

Pembimbing II: Ir. Didik Dwi Suharso, M.Pd, M. Mar.E. 

 

      Dalam pelayaran, ketersediaan listrik yang stabil sangat penting untuk 

mendukung operasional kapal seperti bernavigasi, penerangan, dan 

penggerak pompa. Suplai listrik tersebut diperoleh dari permesinan bantu 

yaitu diesel generator. Salah satu sistem yang dibutuhkan untuk mendukung 

kinerja diesel generator dapat berjalan lancar adalah sistem pelumasan, 

tekanan minyak lumas harus selalu dalam kondisi optimal. Namun saat 

penulis melaksanakan praktik laut selama 12 bulan di MT. Jennifer Dewita, 

ditemukan penurunan tekanan minyak lumas dari 4 kgf/cm2  lalu terus 

menurun hingga 1 kgf/cm2 yang memicu alarm tekanan rendah dan 

menyebabkan blackout di kapal. 

      Metode Penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif, Adapun 

teknik analisis data menggunakan Miles dan Huberman, dengan 

menggunakan pengujian keabsahan data Trianggulasi. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penurunan tekanan minyak lumas pada diesel generator 

sebesar 1 kgf/cm2 menyebabkan adanya alarm low oil pressure yang 

menyebabkan blackout pada diesel generator, lalu penyebab dari penurunan 

tekanan minyak lumas ini disebabkan oleh filter yang kotor dan terjadinya 

undersize pada crankshaft akibat keausan bearing. Upaya penanggulangan 

yang dilakukan meliputi overhaul mesin serta penerapan preventive yang 

terencana, seperti pemeriksaan tekanan minyak lumas secara berkala, 

penggantian filter sesuai jam kerja, dan pencatatan data pada logbook. 

Temuan ini menyatakan bahwa pengawasan tekanan minyak lumas yang 

konsisten dan perawatan yang tepat sangat penting untuk mencegah 

kerusakan lebih lanjut untuk menjaga performa diesel generator di atas 

kapal. 

 

Kata kunci: Blackout, Diesel Generator, Tekanan Minyak Lumas 
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ABSTRAK 

Sari, Riska Oktavia, 2026, “Lubricating Oil Working Pressure Affects The 

Performance Of The Diesel Generator Performance on MT. Jennifer 

Dewita”, Thesis, Diploma IV Program, Engine Department, Merchan 

Marine Polytechnic of Semarang, Supervisor I: Dr. Ir. Muh Harliman 

Saleh, M.Pd., Supervisor II: Ir. Didik Dwi Suharso, M.Pd, M. Mar.E. 

 

 

      In navigation, the availability of stable electricity is very important to 

support ship operations such as navigation, lighting, and pump drives. The 

electrical supply is obtained from auxiliary machinery, namely the diesel 

generator. One of the systems needed to support the smooth operation of the 

diesel generator is the lubrication system, the lubricating oil pressure must 

always be in optimal condition. However, during the autor’s 12 month sea 

practice on the MT. Jennifer Dewita, a decrease in lube oil pressure from 4 

kgf/cm2  to 1 kgf/cm2 was observed, triggering a low pressure alarm and 

causing a blackout on the ship. 

      The research method used was qualitative, while the data analysis 

techniquw used was Miles and Huberman. The research results show that a 

decrease in lube oil pressure in the diesel generator 1 kgf/cm2 causes a low 

oil pressure alarm, leading to a blackout in the diesel generator. The cause 

of this decrease in lube oil pressure is due to a dirty filter and undersizing of 

the crankshaft due to bearing wear. The mitigation efforts undertaken 

include engine overhauls and the implementation of planned preventive 

measures, such as periodic checks of working hours and data recording in 

the logbook. This finding states that consistent monitoring of lubricating oil 

pressure and proper maintain the performance of the diesel generator on 

board the ship. 

 

Keywords : Blackout, Diesel Generator, Low Oil Pressure 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

      Pada bab ini penulis akan memaparkan latar belakang masalah, fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan manfaat hasil penelitian. 

Dengan meneliti penyebab dan upaya penanganan dari rendahnya tekanan minyak 

lumas, dengan tujuan agar performa diesel generator tetap terjaga. 

A. Latar Belakang Masalah  

      Dalam kegiatan pelayaran, ketersediaan daya listrik merupakan faktor yang 

menentukan kelancaran seluruh operasional kapal. Seperti untuk navigasi, 

penerangan, komunikasi, serta untuk menggerakkan electromotor yang  pada 

pompa-pompa yang ada di kapal. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kapal 

memerlukan permesinan bantu yang dikenal dengan diesel generator. Diesel 

generator adalah kombinasi antara engine sebagai penghasil tenaga putar dan 

alternator sebagai pembangkit listrik yang terdiri dari stator dan rotor. Peran 

diesel generator sangat penting untuk operasional kapal dan harus optimal setiap 

saat.  

Berdasarkan pengalaman  penulis melakukan praktik laut selama 12 bulan 

di MT. Jennifer Dewita terjadi penurunan  tekanan minyak lumas sebesar 1 

kgf/cm2  yang memicu alarm tekanan rendah dan berujung blackout. Kondisi 

blackout di kapal sebelumnya sudah sering terjadi di MT. Jennifer Dewita tetapi 

dapat tertangani dengan cepat, tetapi kondisi blackout ini mengganggu 

operasional kapal dan berpotensi membahayakan keselamatan pelayaran. 
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      Salah satu aspek penting yang menunjang diesel generator dapat bekerja 

dengan baik adalah sistem pelumasan, karena sistem ini berguna untuk  

mengurangi gesekan, mengendalikan suhu, dan mencegah keausan pada 

komponen seperti crankshaft, bearing, dan piston. Tekanan minyak lumas 

parameter utama yang harus diperhatikan pada batas aman agar distribusi 

pelumasan berlangsung efektif, Berdasarkan  instruksi manual book di atas 

kapal, minyak lumas dipompa harus mencapai tekanan sekitar 4,5 kgf/cm2, 

kemudian minyak lumas akan melewati strainer, setelah itu akan melewati aliran 

yang bercabang dan akan kembali lagi ke sump tank. Siklus pelumasan ini 

menuntut agar seluruh komponen berada dalam kondisi standar sehingga 

tekanan dapat dipertahankan secara konsisten. 

  Dari kejadian ini menunjukan adanya masalah dalam perawatan maupun 

perbaikan mesin. Meskipun alarm tekanan rendah berfungsi, sistem ini bersifat 

reaktif dan hanya memberikan peringatan ketika adanya kerusakan. Kondisi 

tersebut sejalan dengan temuan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa 

hingga kini masih terdapat kekurangan dalam metode pemantauan kondisi 

pelumasan yang mendeteksi terhadap bearing. Penelitian oleh Yuhao et al., 

(2024) mengatakan bahwa metode prediktif untuk mengidentifikasi perubahan 

kecil pada kondisi pelumasan, khususnya pada journal bearing mesin diesel, 

masih belum berkembang optimal sehingga potensi kerusakan sering kali baru 

diketahui setelah timbul gejala signifikan.     Selain itu, penelitian lain juga 

menekankan bahwa pelumasan yang tidak memadai dapat menimbulkan dampak 

pada performa mesin, Penelitian oleh Wang et al., (2022) menunjukan bahwa 
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degradasi pelumasan dapat mengurangi efisiensi, menambah gesekan internal, 

dan menyebabkan peningkatkan konsumsi bahan bakar. Dengan demikian 

penurunan tekanan minyak lumas akibat crankshaft oversize bukan merupakan 

gangguan sederhana yang memicu blackout, tetapi juga adanya masalah pada 

mesin yang dapat menurunkan performa diesel generator dalam jangka panjang. 

     Berdasarkan pengalaman penulis saat melakukan praktik laut selama 12 

bulan di MT. JENNIFER DEWITA dan diperkuat oleh temuan penelitian 

mengenai keterbatasan pemantauan pelumasan Yuhao et al., (2024)serta 

pentingnya menjaga kondisi pelumasan optimal untuk efisiensi mekanis  Wang 

et al., (2022), penelitian ini sangat relevan dan signifikan. Pada penelitian ini 

penulis tidak hanya berfokus pada aspek teknis penurunan tekanan minyak 

lumas, tetapi juga bertujuan mendalami hubungan antara undersize crankshaft 

dengan perubahan karakteristik tekanan minyak lumas. Selain itu, penelitian ini 

diharapkan dapat merumuskan strategi maintenance yang lebih efektif untuk 

mencegah adanya blackout kembali akibat kegagalan sistem pelumasan pada 

diesel generator. 

      Berdasarkan pengalaman dan keadaan tersebut penulis menulis skripsi ini 

dengan judul sebagai berikut “Tekanan Kerja Minyak Lumas Mempengaruhi 

Performa Diesel Generator di MT. Jennifer Dewita” 
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B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian bertujuan untuk memudahkan penulis dalam proses 

pengumpulan data sehingga ada batasan dalam penelitian ini. Pada penelitian ini 

Fokus penelitian adalah analisis rendahnya tekanan minyak lumas guna menjaga 

performa diesel generator di MT. Jennifer Dewita. Penelitian ini menitikberatkan 

pada hubungan antara tekanan minyak lumas dengan performa mesin, kondisi 

komponen utama seperti crankshaft dan bearing, serta dampaknya terhadap 

operasi kapal.  

C. Rumusan Masalah 

     Berdasarkan latar belakang dan temuan selama praktik laut di MT. Jennifer 

Dewita, maka dapat disusun perumusan masalah sebagai berikut : 

1. Apa Penyebab rendahnya tekanan minyak lumas pada sistem pelumasan 

Diesel Generator? 

2. Apa dampak rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa Diesel 

Generator? 

3. Bagaimana Upaya yang dilakukan untuk mengatasi dan mencegah 

rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa Diesel Generator? 

D. Tujuan Penelitian 

      Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian yang 

hendak dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui penyebab rendahnya tekanan minyak lumas pada sistem 

pelumasan diesel generator. 

2. Untuk mengetahui dampak rendahnya tekanan minyak lumas terhadap 

performa diesel generator. 
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3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan untuk mengatasi dan mencegah 

rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa diesel generator. 

 

E. Manfaat Penelitian

      Penelitian dalam penulisan skripsi ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

penulis dan bagi orang lain. 

1. Manfaat Teoritis  

a. Menambah pemahaman dan wawasan terkait rendahnya tekanan 

minyak lumas terhadap performa diesel generator. 

b. Menjadi referensi dalam pengembangan ilmu pengetahuan di bidang 

sistem pelumasan mesin diesel, khususnya pada sistem pelumasan 

diesel generator.  

2. Manfaat Praktis 

a. Menjadikan  masukan bagi crew kapal mengenai  penurunan tekanan 

minyak lumas terhadap kondisi dan kinerja mesin sehingga dapat 

meningkatkan dalam pemantauan mesin. 

b. Menjadi masukan bagi crew kapal mengenai pentingnya optimalisasi 

sistem pelumasan dan upaya pencegahan gangguan mesin, sehingga 

operasional kapal dapat berjalan lebih lancar, aman, dan efisien. 

F. Batasan Masalah 

     Agar penelitian ini  lebih terarah dan tidak menyebar, maka perlu dibuat 

batasan masalah. Penelitian ini dibatasi pada analisis rendahnya tekanan 

minyak lumas guna menjaga performa diesel generator di MT. Jennifer Dewita 
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selama penulis melaksanakan praktik laut. Pembahasan difokuskan pada 

sistem pelumasan diesel generator, khususnya komponen yang berkaitan 

dengan penurunan tekanan minyak lumas yaitu crankshaft, bearing, serta aliran 

minyak lumas di dalam mesin. Tanpa mendalami pengujian laboratorium, 

maupun numerik dari minyak lumas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

           Pada bab ini penulis akan memakoparkan deskripsi teori dan kerangka 

penelitian. Dengan meneliti penyebab dan upaya penanganan dari rendahnya 

tekanan minyak lumas dengan tujuan agar performa diesel generator di MT. 

Jennifer Dewita tetap terjaga. 

A. Deskripsi Teori 

1. Diesel Generator  

      Diesel Generator merupakan permesinan bantu di atas kapal yang penting 

karena merupakan sumber listrik utama untuk menunjang operasional kapal 

baik saat sedang berlayar maupun saat sedang sandar di Pelabuhan. 

      Menurut Prasetya et al.,( 2024) Mesin Diesel Generator merupakan mesin 

kapal yang berfungsi sebagai sumber daya listrik di kapal. Diesel generator 

terdiri dari dua bagian utama, yaitu mesin diesel untuk tenaga mekanik dan 

alternator sebagai pembangkit energi listrik, Diesel generator harus berada 

dalam kondisi optimal agar performanya tetap terjaga. Gangguan pada salah 

satu komponennya, dapat menyebabkan penurunan performa mesin yang 

dapat membahayakan keselamatan pelayaran. 

2. Komponen utama pada diesel generator yang berkaitan dengan sistem 

pelumasan di atas kapal 

      Sistem pelumasan pada diesel generator berperan penting dalam menjaga 

komponen mesin. Berikut beberapa komponen utama diesel generator yang 

sangat bergantung pada sistem pelumasan antara lain sebagai berikut : 
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a.  Cylinder Liner  

             Menurut Baryudha et al., (2021) Cylinder liner adalah permukaan yang 

bergesekan langsung dengan piston. Berkaitan dengan sistem pelumasan 

karena komponen-komponennya yang mengalami gesekan paling tinggi di 

dalam mesin diesel generator. Minyak lumas berfungsi untuk menjadi 

pelumas untuk mengurangi gesekan antar komponen permukaan piston 

dan cylinder liner karena terkontak langsung dengan logam. 

            Selain untuk melindungi gesekan antar komponen, minyak lumas juga 

membantu pendinginan cylinder liner dengan cara menyerap panas hasil 

pembakaran. Minyak lumas yang melapisi dinding liner menjaga 

kekedapan ruang bakar dengan membantu piston ring menutup celah antar 

piston dan liner, sehinggaa tekanan kompresi tetap optimal. 

 
Gambar 2.1 Cylinder Liner  

Sumber : Dokumen Pribadi 2025 

 

b.  Cylinder Head 

      Menurut Manual Book MT. Jennifer Dewita Cylinder Head berfungsi 

menutup ruang bakar pada cylinder head diesel generator terdapat 2 valve 
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yaitu katup hisab, katup buang, serta fuel injector untuk mengabutkan 

bahan bakar. Saat pemasangan cylinder head pada diesel generator baut 

dijepit dengan hidrolik bertekanan agar kuat terhadap tekanan 

pembakaran. 

            Komponen-komponen yang ada di cylinder head seperti katup, 

rocker arm, katup juga di alirkan minyak lumas. Pelumasan ini bertujuan 

untuk mengurangi gesekan antar komponen, mencegah keausan, serta 

menjaga kinerja mekanisme katup tetap optimal. 

           Selain itu, minyak lumas pada cylinder head juga berfungsi untuk 

media pendingin dengan menyerap panas yang dihasilkan pada proses 

pembakaran, panas ini kemudian dibawa kembali ke sump tank sehingga 

membantu menjaga suhu cylinder head tetap dalam batas aman. 

             Tekanan minyak lumas yang tidak mencukupi dapat menyebabkan 

distribusi pelumasan ke cylinder head menjadi kurang optimal, sehingga 

meningkatkan keausan komponen. Kondisi ini menyebabkan pelumasan 

tidak optimal pada mekanisme katup, meningkatkan gesekan dan 

keausan, serta kerusakan komponen cylinder head. Dalam jangka 

panjang, dapat berdampak pada penurunan performa dan meningkatkan  

risiko yang serius pada diesel generator. 
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Gambar 2.2 Cylinder Head 

Sumber : Dokumen Pribadi 2025 

c. Piston 

      Menurut   Sunandar (2021), piston merupakan komponen utama mesin 

yang bergerak bolak-balik di dalam liner yang berfungsi mengubah 

tekanan gas hasil pembakaran menjadi gaya mekanik pada connecting rod 

dan crankshaft. 

      Piston bergerak bolak-balik yang menyebabkan harus dilumasi sebagai 

lapisan pelindung di antara piston dan dinding cylinder liner  untuk 

mengurangi gesekan, mencegah keausan berlebih, serta menghindari 

logam bergesekan langsung. 

       Apabila minyak lumas mengalami penurunan maka piston menjadi 

kurang optimal pada pelumasannya. Kondisi ini dapat menyebabkan 

peningkatan gesekan, keausan piston ring dan cylinder liner, serta 

berpotensi menimbulkan kerusakan serius. Kondisi pelumasan piston yang 

tidak optimal dapat meningkatkan risiko keausan dan penurunan performa 

mesin. 
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Gambar 2.3 Piston Diesel Generator 

Sumber : Dokumen Pribadi 2025 

d. Connecting Rod 

            Connecting rod merupakan penghubung antara piston dengan 

crankshaft. Bagian ujungnya memiliki sambungan miring dan permukaan 

yang bergerigi yang berfungsi untuk memastikan kekuatan saat menerima 

gaya tekan dan tarik dari piston. 

           Connecting rod berhubungan sangat penting dengan minyak lumas 

karena komponen ini berfungsi meneruskan gaya dari piston ke crankshaft 

dan bekerja terus-menerus dengan beban kecepatan tinggi. Pada kedua 

ujung connecting rod terhubung dengan piston pin dan terhubung dengan 

crankshaft melalui bearing.  

           Apabila tekanan minyak lumas rendah pelumasan pada bearing 

connecting rod menjadi tidak optimal. Kondisi ini menyebabkan keausan 

bearing, peningkatan celah, dan kerusakan berat lainnya. Oleh karena itu, 
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kestabilan tekanan minyak lumas sangat berpengaruh terhadap kinerja 

mesin diesel generator. 

 

 
Gambar 2.4 Connecting rod 

Sumber : Dokumen Pribadi 2025 

e.  Crankshaft  

           Menurut Kurniawan & Hariningrum (2024), crankshaft adalah 

komponen pada mesin diesel yang mengubah gerak lurus bolak-balik 

piston dengan perantara connecting rod menjadi gerak putar. 

          Crankshaft merupakan bagian berputar pada main bearing dan 

crankpin bearing yang sangat bergantung pada sistem pelumasan, 

pelumasan ini mencegah kontak langsung antar crankshaft dan bearing 

untuk mengurangi keausan, minyak lumas juga berfungsi untuk 

mendinginkan crankshaft, meredam getaran, serta menjaga kestabilan 

putaran mesin. 

        Apabila crankshaft tidak optimal dalam pelumasan maka akan 
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menyebabkan keausan pada bearing, dapat berpotensi menyebabkan 

undersize crankshaft, serta dapat menyebabkan lolosnya minyak lumas 

karena undersize crankshaft. Oleh karena itu, kestabilan tekanan dan 

kualitas minyak lumas sangat menentukan performa diesel generator 

secara keseluruhan. 

       Menurut Putera et al., (2022) Salah satu metode yang digunakan dalam 

pengukuran crankshaft adalah dengan menggunakan dial gauge, alat ini 

digunakan untuk mengetahui besarnya defleksi atau perubahan posisi 

crankshaft. Cara pengukurannya dilakukan dengan memasang dial gauge 

di antara crank pin pada bagian mesin yang stabil, kemudian crankshaft 

diputar secara perlahan sehingga perubahan jarak antar crank pin dapat 

terbaca pada skala dial gauge. Dari selisih nilai yang dihasilkan tersebut 

menunjukkan besarnya defleksi crankshaft apakah mengalami undersize 

atau tidak. 

      Menurut Manual Book Diesel Generator, Dalam proses pemeriksaan 

crankshaft, terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan yaitu : 

1) Tahapan pertama adalah pembongkaran (disassembling)  

      crankshaft dilepas dari mesin. Proses ini dilakukan dengan 

mengangkat mesin atau membalik posisi mesin untuk memudahkan 

pelepasan crankshaft. 

2) Tahap kedua adalah pemeriksaan dan pengukuran (checking and 

measurement). 

      Pemeriksaan ini meliputi pengecekan terhadap keretakan, kontak 



14 
 

 
 

yang tidak normal, serta keausan pada bearing. Selain itu dilakukan 

pengecekan terhadap crank arm untuk memastikan tidak terdapat 

kerusakan struktural.  Pemeriksaan lainnya adalah memastikan baut 

penjepit tidak mengalami kelonggaran. 

3) Pengukuran Dimensi Bearing dan Crankshaft 

      Pengukuran ini dilengkapi dengan pengukuran deflection 

crankshaft menggunakan dial gauge. Pengukuran defleksi bertujuan 

untuk mengetahui apakah crankshaft mengalami perubahan atau 

tidak, lalu hasil pengukuran kemudian dibandingkan dengan batas 

toleransi yang ditentukan oleh pabrikan. 

 
Gambar 2.5 Crankshaft 

Sumber : Dokumen Pribadi 2025 

 

3.   Sistem Pelumasan Diesel Generator 

           Sistem pelumasan pada diesel generator merupakan aspek penting 
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untuk mengurangi gesekan, mencegah overheating, serta menjaga 

komponen internal mesin diesel generator. Diesel generator saat sedang 

bekerja memerlukan putaran dan beban tinggi untuk menghasilkan listrik. 

Sehingga di dalam komponen yang permukannya logam seperti 

crankshaft, bearing, piston, dan camshaft harus terlapisi minyak lumas 

untuk mengurangi gesekan dan mencegah keausan berlebih. 

 
Gambar 2.6 Sistem Pelumasan  

Sumber : Dokumen Pribadi 2025 

 

Fungsi sistem pelumasan pada diesel generator 

Sistem pelumasan pada diesel generator memiliki beberapa fungsi yaitu: 

a. Mengurangi gesekan antar komponen terutama pada crankshaft dan 

bearing  

b. Mencegah keausan akibat gesekan antar permukaan logam 
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c. Sebagai pendingin mesin, selain sebagai pelumasan minyak lumas 

juga berfungsi sebagai mendinginkan mesin karena minyak panas dari 

komponen dan membuangnya melalui cooler. 

           Jika tekanan minyak lumas rendah, maka seluruh fungsi ini terganggu  

dan dapat menyebabkan kerusakan serius, dan akibatnya diesel generator 

akan mengalami blackout. 

4. Dampak Rendahnya Tekanan Minyak Lumas Terhadap performa Diesel 

Generator 

            Menurut Abdurohman (2022) Tekanan minyak lumas yang rendah 

memiliki dampak signifikan terhadap performa diesel generator dampak 

tersebut antara lain : 

a. Pelumasan Tidak Optimal 

           Komponen mesin tidak mendapatkan pelumasan yang sesuai 

sehingga menyebabkan adanya gesekan antar komponen, sehingga 

lama kelamaan akan menyebabkan aus jika terus menerus mengalami 

kegesekan. 

b. Penurunan performa mesin 

            Penurunan minyak lumas mengakibatkan mesin menjadi tidak 

stabil, adanya getaran pada diesel generator, dan konsumsi bahan bakar 

menjadi tidak efisien. 

c. Munculnya Alarm Tekanan Rendah 

      Diesel generator terdapat alarm tekanan low pressure minyak lumas 

jika mengalami penurunan, jika terus menerus menurun maka akan 
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terjadi blackout, jika kapal mengalami blackout maka dapat 

menyebabkan keterlambatan operasional kapal dan menyebabkan 

rusaknya alat-alat navigasi yang membutuhkan sistem kelistrikan 

secara terus menerus. 

B. Kerangka Berpikir 

       Untuk mempermudah dalam menyusun analisis penelitian ini, maka penulis 

dapat menjabarkan penpejelasan secara singkat dalam kerangka pemikirian yaitu 

mengenai latar belakang penelitian yang menjadi alasan dilakukannya penelitian 

serta pemilihan judul skripsi. Berdasarkan latar belakang tersebut penulis dapat 

mengetahui terjadinya rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa 

diesel generator di MT. Jennifer Dewita. 

            Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengembangkan kemampuan analisis 

yang mendalam terhadap hasil penelitian yang diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan studi Pustaka. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa diesel 

generator. Berdasarkan hasil analisis dirumuskan strategi untuk memastikan 

.Upaya untuk menanggulangi rendahnya tekanan minyak lumas dengan baik. 

Dengan demikian, diharapkan rendahnya tekanan minyak lumas dapat 

diminimalkan karena dapat menyebabkan risiko yang sangat signifikan, 

sehingga diesel generator dapat beroperasi dengan baik. Melalui penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan 

operasi diesel generator di atas kapal. Kerangka berpikir dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.7 Kerangka Penelitian 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

      Pada bab ini penulis akan memaparkan Simpulan, Keterbatasan Penelitian, dan 

Saran Dengan meneliti penyebab dan Upaya penanganan dari rendahnya tekanan 

minyak lumas, dengan tujuan agar performa diesel generator tetap terjaga. 

A. Simpulan 

      Simpulan penelitian ini sebagai berikut : 

1. Penyebab rendahnya tekanan minyak lumas pada sistem pelumasan diesel 

generator yaitu filter yang kotor, terjadinya undersize crankshaft akibat 

keausan bearing. 

2. Dampak rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa diesel 

generator adalah kurangnya pelumasan pada bagian yang harus dilumasi, 

operasional diesel generator menjadi tidak optimal yang akhirnya 

menyebabkan blackout dan crankshaft diangkat untuk diperbaiki di 

bengkel darat. 

3. Upaya yang dilakukan untuk mengatasi dan mencegah rendahnya tekanan 

minyak lumas adalah melakukan overhaul dan perbaikan crankshaft 

dengan proses grinding di bengkel darat agar mengembalikan ukuran 

crankshaft sesuai dengan standar, selain hal memastikan penerapan 

preventive maintenance yang terencana dan berkelanjutan untuk 

pemantauan tekanan minyak lumas. 

 

 



61 
 

 
 

B. Keterbatasan Penelitian 

      Penelitian ini memiliki batasan penelitian untuk menganalisis rendahnya 

tekanan minyak lumas terhadap performa diesel generator di MT. Jennifer 

Dewita yang bertujuan untuk memfokuskan pembahasan pada topik 

permasalahan tersebut. Batasan dalam penyusunan penelitian ini sebagai 

berikut : 

1. Pembahasan pada penelitian ini hanya mencakup penyebab terjadinya 

rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa diesel generator di MT. 

Jennifer Dewita 

2. Pembahasan pada penelitian ini hanya mencakup dampak yang ditimbulkan 

oleh rendahnya tekanan minyak lumas terhadap performa diesel generator 

di MT. Jennifer Dewita 

3. Pembahasan pada penelitian ini hanya mencakup Upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi dan mencegah rendahnya tekanan minyak lumas  

terhadap performa diesel generator di MT. Jennifer Dewita. 

 

C. Saran 

      Berdasarkan simpulan di atas, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut : 

1. Agar crew mesin melakukan pemeriksaan dan pergantian filter minyak 

lumas sesuai running hours secara berkala, selain itu, perlu pengukuran jika  

dianggap perlu. 
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2. Agar lebih memperhatikan indicator tekanan minyak lumas selama 

beroperasi, apabila terjadi penurunan yang tidak normal maka harus segera 

dilakukan pemeriksaan sehingga blackout tidak terjadi. 

3. Saran mengenai Upaya perbaikan dan pencegahan terhadap rendahnya 

tekanan minyak lumas adalah pemantauan tekanan minyak lumas serta 

pendataan di logbook secara terperinci, serta overhaul sesuai manual book.  
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Lampiran Running Hour bulan Desember 2024 

 

 

 
 

Sumber : Running Hour Diesel Generator MT. Jennifer Dewita 

 

 

 

 

 

 

Diesel generator digunakan ke duanya 

karena kalua salah satu saja tidak kuat 
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Lampiran Running Hour Bulan Januari 2025 

 

 

Sumber : Running Hour Diesel Generator MT. Jennifer Dewita 

 

 

 

 

Diesel Generator 

sudah tidak berjalan 
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Lampiran Running Hour Bulan Februari 2025 

 

 

Sumber: Running Hour Diesel Generator MT. Jennifer Dewita 
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Lampiran Running Hour Bulan Maret 2025 

 

 

Sumber : Running Hour Diesel Generator MT. Jennifer Dewita 
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Lampiran Rumus Perhitungan Crankshaft 

 

 

Dokumen : Manual Book MT. Jennifer Dewita 
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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 1 

Informan 1 

Nama  :  Titus Toding 

Jabatan : Chief Engine 

Tempat  : MT. Jennifer Dewita 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

 

Via  : Selamat Siang Chief, terimakasih telah meluangkan waktunya 

untuk                 melakukan tanya jawab mengenai penelitian saya 

chief, Mohon izin bertanya Chief ? 

Chief Titus  :  Iya Selamat Pagi Det, Bagaimana det ? 

Via :  Menurut  Chief, apa saja faktor utama yang menyebabkan 

penurunan tekanan minyak lumas pada diesel generator di MT. 

Jennifer Dewita ? 

Chief Titus  : Faktor utama yang menyebabkan rendahnya tekanan minyak lumas 

yaitu adanya undersize pada crankshaft yang tidak sesuai dengan 

standart. 

Via : Apakah  keausan pada crankshaft tersebut menyebabkan tekanan 

minyak lumas menurun ? 

Chief Titus  : Iya, karena dengan ditemukannya kejadian tersebut terjadi adanya 

celah antara metal dengan crankpin bearing sehingga minyak lumas 

lolos melalui celah tersebut. 

Via  : Apa dampak yang terjadi dengan adanya undersize crankshaft 

tersebut? 

Chief Titus : Dampak yang terjadi adalah kurangnya tekanan pelumasan pada 

diesel generator yang mengakibatkan terjadinya alarm pada diesel 

generator sehingga menyebabkan blackout. 

Via  : Sesudah kita mengetahui penyebab dan dampak dari menurunya 

tekanan  minyak lumas pada diesel generator tersebut, apakah 

Tindakan overhaul menjadi Upaya perbaikan tersebut ? 
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Chief Titus  : Ya tentu saja det, Tindakan tersebut sudah benar dikarenakan 

crankshaft harus di kembalikan ke bentuk semulanya dengan cara di 

grinding, dan untuk mencabut crankshaft tersebut memang harus di 

bongkar komponen-komponen pada crankshaft. 

Via : Baik Chief, saya rasa cukup untuk informasi yang saya dapat 

terimakasih atas waktunya chief. 

Chief Titus : Baik sama-sama det. 
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LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 2 

Informan 2 

Nama  :  Erikardo Sirait 

Jabatan : Masinis II 

Tempat  : MT. Jennifer Dewita 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

 

Via   : Selamat Sore Bas,  terimakasih sudah bersedia meluangkan 

waktunya untuk melakukan tanya jawab untuk tugas penelitian akhir 

saya Bas, Mohon izin bertanya ? 

Bas Erikardo  : Selamat Sore Via, ada pertanyaan apa ini ? 

Via : Menurut  Bas, apa saja faktor utama yang menyebabkan penurunan 

tekanan minyak lumas pada diesel generator di MT. Jennifer Dewita 

? 

Bas Erikardo : Ada beberapa faktor   yaitu filter minyak lumas yang kotor, 

sebelumnya kita sudah mengganti filter minyak lumas tersebut tetapi 

hanya bertahan beberapa saat saja, lalu setelah itu dilaporkan kepada 

chief engine untuk diperiksa lebih lanjut. 

Via : Lalu bagaimana pemeriksaan lebih lanjut tersebut bas? 

Bas Erikardo  : Setelah adanya arahan dari chief engine untuk pemeriksaan lebih 

lanjut, dilakukannya pemeriksaan seluruh komponen pada diesel 

generator, dan ditemukan adanya undersize pada crankshaft setelah 

dilakukannya pengukuran pada crankshaft. 

Via : Apakah  keausan pada crankshaft tersebut menyebabkan tekanan 

minyak lumas menurun ? 

Bas Erikardo : Kemungkinan dari undersize crankshaft dari standart tersebut 

menyebabkan adanya celah antara metal bearing dengan crankshaft 

tersebut. 

Via : Lalu Bas, Apa dampak dari adanya undersize crankshaft tersebut ? 
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Bas Erikardo : Dampak dari undersize crankshaft tersebut adalah lolosnya minyak 

lumas sehingga tekanan terus mengalami penurunan, akibat dari 

penurunan tersebut adalah aktifnya alaram yang mengakibatkan trip 

dan berakhir blackout pada diesel generator. 

Via  : Setelah itu Bas, Tindakan apa yang dilakukan agar kembali diesel 

generator kembali normal kembali ? 

Bas Erikardo : Setelah dilakukannya pemeriksaan dan tau penyebabnya kemudian 

chief engine dan teknisi darat mengambil keputusan untuk 

melakukan pencabutan crankshaft untuk dilakukannya 

penyempurnaan ke semula dengan cara di grinding di bengkel darat. 

Via : Baik Bas, saya rasa cukup untuk informasi yang saya dapat 

terimakasih atas waktunya Bas. 

Bas Erikardo : Ok, sama sama via. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

75 
 

LAMPIRAN 

TRANSKIP WAWANCARA 3 

Informan 3 

Nama  :  Irvanto Tahulending 

Jabatan : Teknisi Darat 

Tempat  : MT. Jennifer Dewita 

Dengan hasil wawancara sebagai berikut : 

 

Via  : Selamat Pagi pak, terimakasih sudah bersedia untuk dilakukannya 

tanya jawab untuk tugas penelitian akhir saya. Izin bertanya pak ?. 

Pak Irvanto : Selamat Pagi Dek, Iya bagaimana ?. 

Via : Menurut  Bapak, apa saja faktor utama yang menyebabkan 

penurunan tekanan minyak lumas pada diesel generator di MT. 

Jennifer Dewita ?. 

Pak Irvanto : Saya menerima laporan dari Chief Titus dan Bas Erikardo bahwa 

adanya temuan filter minyak lumas yang kotor tetapi setelah 

dilakukannya pergantian ternyata tetap sama, dan meminta bantuan 

kepada Teknisi Darat untuk membantu melakukan pemeriksaan 

lebih lanjut di kapal. 

Via : Lalu pak setelah diperiksa lebih lanjut apa temuan yang didapat ? 

Pak Irvanto : Setelah dilakukannya pemeriksaan lebih lanjut ditemukannya 

adanya perbedaan ukuran crankshaft dari standart yang seharusnya. 

Via : Perbedaan ukuran crankshaft tersebut apakah menjadi hal yang 

menyebabkan adanya penurunan tekanan minyak lumas tersebut ? 

Pak Irvanto : Perbedaan tersebut disebut dengan undersize crankshaft, undersize 

crankshaft tersebut menyebabkan lolosnya minyak lumas sehingga 

pelumasan tidak stabil dan mengalami tekanan yang terus menurun. 

Via : Lalu pak, apa dampak dari hal tersebut ? 

Pak Irvanto : Pelumasan yang tidak stabil itu menyebabkan adanya keausan pada 

komponen yang ada pada diesel generator, lalu diesel generator di 

MT Jennifer Dewita dilengkapi dengan safety device yang menerima 
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adanya lub oil low pressure kemudian mengirimkan shut down 

engine kemudian mengakibatkan blackout. 

Via : Setelah itu pak , Tindakan apa yang dilakukan agar kembali diesel 

generator kembali normal kembali ? 

Pak Irvanto : Setelah di lakukannya pemeriksaan tersebut, kemudian berdiskusi 

antara pihak kapal dan pihak Perusahaan kemudian diputuskan untuk 

melakukannya overhaul pada diesel generator dengan cara 

pencabutan crankshaft untuk diperbaiki dengan cara di grinding. 

Via : Baik Pak, saya rasa cukup untuk informasi yang saya dapat 

terimakasih atas waktunya Pak. 

Pak Irvanto  : Okey sama-sama dek. 
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Lampiran Ship Particullar MT. Jennifer Dewita 

 

 

Sumber : Ship Particular MT. Jennifer Dewita 
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Lampiran Crew List  MT. Jennifer Dewita 

 

 

Sumber : Crew List MT. Jennifer Dewita 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

1. Nama   : Riska Oktavia Sari 

2. Tempat, Tanggal Lahir : Wonosobo, 21 Oktober 2003 

3. NIT   : 592211218381 

4. Agama   : Islam 

5. Jenis Kelamin  : Perempuan 

6. Golongan Darah  : O 

7. Alamat    : Desa Karanganyar, Kec. Sukoharjo, Kab. 

Wonosobo, Jawa Tengah                                                              

8. Nama Orang Tua   

Ayah   : Mulyono 

Ibu   : Ratiyem 

9. Riwayat Pendidikan 

SD   : SD Negeri Karanganyar 

SMP   : SMP Negeri 2 Banjarnegara 

SMK   : SMK Nasional Purwokerto 

Perguruan Tinggi  : Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 

10. Praktik Laut 

Nama Perusahaan  : PT. Margo Indonesia Servicestama 

Alamat   : Jl. Gading Indah Raya Kav 8 Bl c/19-20, Kelapa 

Gading, DKI Jakarta 

Nama Kapal  : MT. Jennifer Dewita 

Masa Praktik  : 29 Juli 2024 – 03 Agustus 2025 


